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1.0 PENDAHULUAN 
Golder telah melaksanakan analisis awal penurunan untuk memperkirakan amblasan tanah potensial di 
lokasi fasilitas Tangguh LNG (lihat Gambar 1) akibat rencana pengambilan air tanah dari 4 sumur produksi 
rencana. Dalam penilaian awal ini, kami menggunakan data yang diberikan oleh Tangguh LNG bersama 
dengan detail-detail dari model air tanah konseptual dan perubahan-perubahan tinggi muka air tanah 
prediksi selama 29 tahun (termasuk 4 tahun untuk tahap konstruksi ditambah dengan 25 tahun untuk tahap 
operasi) dari pemodelan air tanah sementara yang dilaksanakan bagi Proyek Pengembangan Tangguh LNG 
– Studi Air tanah. Analisis penurunan dilakukan berdasarkan teori geoteknik yang umum digunakan untuk 
menghitung penurunan-penurunan akibat perubahan tegangan efektif dalam profil tanah yang diakibatkan 
oleh perubahan-perubahan pada akuifer dan tekanan pori akuitar.  

Setelah pengambilan air tanah berakhir, muka air tanah dan tekanan pori (pore pressures) yang terkait akan 
meningkat dan karena itu akan mengakibatkan penurunan tegangan efektif dalam tanah yang menghasilkan 
pantulan sebagian (partial rebound).   

2.0 LATAR BELAKANG TEORI 
Penurunan terjadi pada tanah bawah permukaan (soils subsurface) akibat perubahan tegangan efektif yang 
dalam hal ini, dipengaruhi oleh penurunan tekanan pori air tanah baik pada pada akuifer tertekan maupun 
pada akuitar dalam Formasi Steenkool bagian Atas dan Bawah. Penurunan pada tekanan pori akuifer akibat 
pemindahan air tanah secara efektif menaikkan tegangan efektif pada setiap lapisan tanah tersebut yang 
menghasilkan penurunan.  

Analisis penurunan telah memperhitungkan kompresi baik pada akuifer maupun pada akuitar yang 
terindentifikasi dalam model hidrogeologi konseptual untuk lokasi di mana akuifer terdiri dari lapisan-lapisan 
pasir atau lanau kepasiran yang secara relatif tembus air, sedangkan akuitar terdiri dari lapisan-lapisan 
lanau dan lempung dengan tingkat permeabilitas lebih rendah.  

Kompresi lapisan-lapisan tanah sebagai hasil dari menurunnya muka air tanah berlangsung baik pada 
akuifer maupun pada akuitar; walaupun kompresi pada akuifer yang memiliki permeabiltas yang tinggi pada 
umumnya berlangsung secara bersamaan dengan pemompaan, sedangkan kompresi pada akuitar yang 
memiliki permeabilitas yang rendah berlangsung dalam periode waktu yang lama melalui penurunan 
konsolidasi. Kompresi lapisan-lapisan tanah dihitung dengan menggunakan kombinasi teori elastisitas dan 
teori konsolidasi dengan menerapkan rumus berikut: 

௨௟௧ߩ ൌ ௩ᇱߪ∆ ቀ
஽

ாబ
ᇲቁ  (1) 
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dimana: ߩ௨௟௧ = Kompresi akhir atau penurunan 

 ௩ᇱ = kenaikan tegangan efektif vertikalߪ∆ 

଴ᇱܧ   = kekakuan tanah pada kompresi 1 dimensi 

 D = tebal lapisan tanah 

Koefisien kompresibilitas volume (mv) pada umumnya berkaitan dengan dan digunakan untuk perhitungan 
penurunan konsolidasi pada tanah-tanah berbutir halus seperti lempung dan lanau, dan menunjukkan 
kompresi suatu tanah, setiap unit ketebalanl awal, akibat kenaikan tekanan setiap unit sebagai berikut: 

 mv = perubahan volumetrik / satuan kenaikan tekanan 

Kekakuan tanah berbutir halus dengan demikian adalah diturunkan dari mv , dan penurunan konsolidasi total 
dihitung dengan rumus berikut:  

௨௟௧ߩ ൌ ݉௩∆ߪ௩ᇱ(2) ܦ 

Kekakuan tanah berbutir kasar (pasiran) adalah dengan menerapkan nilai ܧ଴ᇱ  secara langsung. 

଴ᇱܧ  adalah kebalikan dari mv (koefisien kompresibiltas volume) dan digunakan dalam persamaan (1) karena 
kompresi terjadi baik pada tanah-tanah berbutir halus dan kasar. 

Dengan mengasumsikan bahwa tidak ada perubahan dalam berat isi tanah, perubahan tegangan efektif ∆ߪ௩ᇱ 
adalah sama dengan penurunan tekanan air pori u = ws (dimana w adalah berat isi dari air dan s adalah 
surutan (drawdown). Karena itu, persamaan (1) bisa ditulis kembali menjadi:   

௨௟௧ߩ ൌ ݏ௪ߛ ቀ
஽

ாబ
ᇲቁ (3) 

Kompresi pada suatu akuifer yang tembus air, untuk semua tujuan praktis, berkembang secara bersamaan 
dengan surutan air (drawdowns); sedangkan kompresi pada suatu akuitar berlangsung secara bertahap 
bergantung pada parameter-parameter konsolidasi dari akuitar. Kompresi pada suatu akuitar dalam selang 
waktu t setelah surutan (drawdowns) dapat diestimasi oleh: 

௧ߩ ൌ  ௨௟௧ (4)ߩܴ

di mana R adalah derjat konsolidasi rata-rata dari faktor waktu Tv dan kondisi drainase terkait dan distribusi 
dari penurunan air pori. Faktor waktu dihitung berdasarkan:  

௩ܶ ൌ ܿ௩ ቀ
௧

௛మ
ቁ (5) 

di mana h adalah panjang maksimum lintasan drainase untuk drainase vertikal dalam suatu akuitar dan cv 
adalah koefisien konsolidasi yang dapat dinyatakan dalam sifat akuitar sebagai    

ܿ௩ ൌ ݇௩ ቀ
ாబ
ᇲ

ఊೢ
ቁ (6) 

di mana kv adalah permeabilitas vertikal dari akuitar. 

Karena itu, penurunan total adalah penjumlahan dari kompresi pada semua lapisan akuifer dan akuitar  

௧௢௧௔௟ߩ ൌ ሺߩ௨௟௧ሻ௔௟௟	௔௤௨௜௙௘௥௦ ൅ ሺߩ௧ሻ௔௟௟	௔௤௨௜௧௔௥ௗ௦ (7) 

Detail dan hasil analisis penurunan dijelaskan dalam bab-bab selanjutnya. Perhitungan pantulan (rebound) 
yang mengikuti kenaikan tekanan air pori pada dasarnya adalah berkebalikan dengan analisis penurunan, 
dengan kata lain besar pantulan diturunkan dengan mengurangi penurunan pada akhir pemompaan dari 
pantulan yang dihitung dengan cara yang sama seperti yang dilakukan pada analisis penurunan (settlement 
analysis).  

3.0 METODOLOGI 
Kami telah menggunakan metodologi berikut untuk analisis penurunan yang berhubungan dengan 
pengambilan air tanah yang direncanakan  pada Fasilitas Tangguh LNG: 
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a) Membuat profil tanah yang rasional untuk Fasilitas Tangguh LNG termasuk semua lapisan akuifer dan 
akuitar berdasarkan model air tanah konseptual yang dikembangkan untuk Studi Air tanah. 

b) Akibat data geoteknik yang terbatas khususnya untuk perhitungan amblasan dengan 
mempertimbangkan kedalaman rencana dari sumur produksi uji coba, profil dan parameter geoteknik 
diturunkan berdasarkan pendekatan berikut: 

i) Gunakan lapisan-lapisan (akuifer dan akuitar) dari pemodelan air tanah yang dianggap 
dipengaruhi oleh pemompaan (pengambilan air); 

ii) Tentukan titik-titik sepanjang dan dalam batas kepemilikan Fasilitas Tangguh LNG; 

iii) Interpolasi surutan pada akuifer Steenkool bagian atas dan bawah dari pemodelan air tanah ke 
titik-titik dan lokasi-lokasi sumur yang telah ditentukan; 

iv) Hitung perubahan tegangan dari data surutan; 

v) Gunakan nilai konduktivitas hidrolik dari pemodelan air tanah; 

vi) Hitung tegangan overburden efektif (v0’) untuk semua lapisan yang digunakan dalam perhitungan 
amblasan (muka air diasumsikan berada pada muka permukaan); 

vii) Estimasi modulus elastisitas drained (E’); 

 Untuk akuitar (tanah-tanah berbutir halus/lempung) 

1) Estimasi Overconsolidation Ratio (OCR) berdasarkan informasi dari Calmarine   
(Nov 2000) laporan penyelidikan geoteknik 

2) Hitung tegangan prakonsolidasi (p’)  
dengan mengalikan OCR tegangan overburden efektif 

3) Hitung kuat geser undrained dengan menggunakan hubungan su/p’ = 0,25 
(Jamiolkowski et al, 1985) 

4) Hitung modulus elastisitas undrained (Eu) dengan menggunakan hubungan Eu = 
750xsu  
(Burland, 1979)  

5) Hitung modulus elastisitas drained (E’) dengan menggunakan hubungan E’ = 0,77xEu  
(Wroth, 1972) 

 Untuk akuifer (tanah-tanah berbutir kasar/pasir) 

1) Estimasi E’ dengan menggunakan hubungan E’ = 4.600* z  
di mana z kedalaman dalam meter dan E’ dalam satuan kPa (Terzaghi, 1954) 

viii) Estimasi cv berdasarkan data yang pernah dipublikasikan; dan 

ix) Gunakan surutan (perubahan tekanan pori) dari hasil-hasil pemodelan air tanah untuk akuifer 
dalam Formasi Steenkool bagian atas dan bawah untuk mengembangkan profil perubahan dalam 
distribusi tegangan efektif untuk setiap lapisan tanah; dengan kata lain dalam periode pemindahan 
rencana selama 29 tahun. 

c) Hitung penurunan dengan menggunakan Persamaan (7) untuk yang menghasilkan perubahan 
(kenaikan) tegangan efektif akibat penurunan muka air tanah pada lokasi-lokasi penting termasuk pada 
sumur-sumur produksi rencana dan dalam dan di sekeliling batas kepemilikan FasilitasTangguh LNG. 

d) Hitung pantulan dengan mempertimbangkan model amblasan yang terdiri dari tanah-tanah 
terkonsolidasi secara berlebih, di mana amblasan terutama bersifat elastik dan dapat berbalik kembali 
pada akhir pemompaan: dengan kata lain kebalikan penurunan berdasarkan laju yang sama antara 
pengembangan (swelling) pada pelepasan beban (unloading) dengan konsolidasi pada pembebanan 
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dan dengan mengasumsikan perbandingan sebesar 75% antara pengembangan dengan kompresi.   
 

4.0 PEMODELAN GEOTEKNIK 
Kami telah menggunakan profil model geoteknik berdasarkan model air tanah konseptual yang 
dikembangkan bagi lokasi Fasiltas Tangguh LNG yang dikombinasikan dengan estimasi kami terhadap 
parameter-parameter geoteknik untuk tanah-tanah yang terkonsolidasi secara berlebih seperti yang 
ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1: Model dan Parameter-Parameter Geoteknik 

Lapisan Lapisan
Kedalaman 

Dasar Tebal Kx Ky Kz E0’ cv 

m bgs m m/hr m/hr MPa m2/thn 

Sedimen Alluvial 1 10 10 5,0 5,0 10 - 

Formasi Steenkool bagian 
Atas – dominan lempung 2 40 30 8,6x10-3 8,6x10-4 90 18 

Formasi Steenkool bagian 
Atas – dominan pasir 3 100 60 4,0 0,4 320 - 

Formasi Steenkool bagian 
Atas – dominan lempung 

4 155 55 4,0x10-4 4,0x10-5 300 

12 5 210 55 4,0x10-4 4,0x10-5 310 

6 265 55 4,0x10-4 4,0x10-5 410 

Formasi Steenkool bagian 
Bawah – dominan pasir 7 295 30 4,0 0,4 1.280 - 

Formasi Steenkool bagian 
Bawah – dominan lempung 

8 315 20 4,0x10-4 4,0x10-5 420 
8 

9 340 25 4,0x10-4 4,0x10-5  450 
Catatan: indeks-indeks x,y menyatakan sifat-sifat pada arah lateral dan indeks z menyatakan sifat-sifat pada arah vertikal 
   
Gambar 1 menggambarkan lokasi-lokasi pilihan disepanjang lokasi Fasilitas Tangguh LNG yang digunakan 
untuk analisis penurunan dengan perubahan dalam tegangan efektif diturunkan dari surutan yang 
diinterpolasikan dari hasil pemodelan air tanah sementara seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

. 



 

 

Gambar 1

 

Tabel 2:

Titik 

A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
B1 
B2 
B3 
B4 
B5 
C1 
C2 
C3 
C4 
C5 
D1 
D2 
D3 
D4 
D5 

 

1: Lokasi-loka

: Surutan an

Timur 
(m) 

290099 
291548 
293593 
295614 
297680 
290676 
292369 
293959 
295669 
298058 
291252 
292759 
294194 
295708 
297617 
291829 
293143 
294423 
295745 
297430 

si pilihan yang

nd Amblasan

Utara 
(m) 

9729057 
9730515 
9730495 
9730862 
9731044 
9728260 
9728592 
9728904 
9729239 
9729707 
9727464 
9727679 
9727884 
9728101 
9728374 
9726667 
9726780 
9726891 
9727004 
9727149 

g digunakan u

n terestimas
Surutan 

pada 
Lapisan 3

(m) 

0,18 
0,10 
0,08 
0,06 
0,04 
0,28 
0,15 
0,10 
0,07 
0,05
0,20 
0,14 
0,10
0,08 
0,06 
0,16
0,12 
0,09 
0,08 
0,06 
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untuk analisis p

si pada Lok
Surutan

pada 
Lapisan

(m) 

7,1 
9,8 
7,1 
5,3 
4,2 
7,8 
8,9 
7,5 
6,0 
4,4
8,5 
8,4 
7,5
6,5 
4,9 
9,2
7,9 
8,3 
7,0 
5,2 

penurunan 

asi-Lokasi T
n 

 7 

Ambla
setela

tahun

0,7
1,0
0,7
0,5
0,4
0,8
0,9
0,7
0,6
0,4
0,9
0,8
0,8
0,6
0,5
0,9
0,8
0,8
0,7
0,5

Terpilih 
asan 
ah 4 
(cm) 

Am
set
tah

7 
0 
7 
5 
4 
8 
9 
7 
6 
4
9 
8 
8
6 
5 
9
8 
8 
7 
5 

 

mblasan 
telah 29 
un (cm) 

2,1 
2,8 
2,0 
1,5 
1,2 
2,3 
2,6 
2,2 
1,7 
1,3 
2,5 
2,5 
2,2 
1,9 
1,4 
2,7 
2,3 
2,4 
2,0 
1,5 
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Titik Timur 
(m) 

Utara 
(m) 

Surutan 
pada 

Lapisan 3 
(m) 

Surutan 
pada 

Lapisan 7 
(m) 

Amblasan 
setelah 4 

tahun (cm) 
Amblasan 
setelah 29 
tahun (cm) 

E1 292405 9725871 0,11 7,4 0,7 2,2 
E2 293531 9725871 0,09 7,1 0,7 2,1 
E3 294657 9725871 0,08 7,5 0,7 2,2 
E4 295783 9725871 0,07 6,6 0,6 1,9 
E5 296909 9725871 0,06 5,5 0,5 1,6 

PW 1 292000 9729500 0,13 15,0 1,5 4,3 
PW 2 291720 9730370 0,10 15,0 1,5 4,3 
PW 3 291897 9726940 0,17 14,0 1,4 4,0 
PW 4 294916 9726542 0,09 13,0 1,3 3,7 

Catatan: 1. Lapisan 3 adalah Akuifer Steenkool bagian Atas, Lapisan 7 is Akuifer Steenkool bagian Bawah 
 2. Periode Konstruksi selama 4 tahun ditambah dengan Masa Operasional selama 25 tahun 
 

5.0 HASIL-HASIL ANALISIS PENURUNAN 
Analisis penurunan telah dilakukan sesuai dengan teori yang dijelaskan dalam Bagian 2.0 dan metodologi 
yang dijelaskan dalam Bagian 3.0.  Seperti yang dijelaskan sebelumnya, analisis penurunan mencakup 
kompresi baik dalam akuifer (Lapisan 3 dan 7) dan dalam akuitar yang berbatasan muka secara langsung 
dengan akuifer-akuifer (Lapisan-Lapisan 2, 4-6 dan 8-9) untuk lapisan-lapisan yang tertera dalam Tabel 1. 

Berdasarkan log slimhole kelihatannya ada banyak lapisan-lapisan kepasiran yang berada diantara lapisan-
lapisan yang didominasi oleh lempung; namun karena kemenerusan lapisan-lapisan berpasir ini tidak 
ditetapkan, dalam model untuk analisis penurunan konsolidasi kami mengasumsikan lapisan yang 
didominasi lempung memiliki drainase dua arah dan panjang lintasan drainase tesebut adalah 25-50% 
persen dari tebal lapisan lempung.   

Amblasan yang diestimasi akibat pemindahan air tanah setelah 4 tahun (akhir konstruksi) dan 29 tahun 
(akhir masa operasi) pada lokasi-lokasi pilihan akibat surutan pada akuifer-akuifer Steenkool bagian Atas 
dan Bawah juga diberikan secara detail dalam Tabel 2. Kontur dari amblasan yang diestimasi di sepanjang 
lokasi Tangguh LNG ditunjukkan dalam Gambar 2 yang dikembangkan berdasarkan amblasan pada lokasi-
lokasi pilihan dari analisis penurunan.   

Berdasarkan hasil-hasil dari pemodelan air tanah kami mengasumsikan bahwa surutan mencapai kondisi 
keadaan tunak (steady state) setelah kira-kira 5 tahun dan perubahan tegangan yang bergantung pada 
waktu ini digunakan dalam analisis penurunan. Analisis penurunan konsolidasi kami dengan menggunakan 
parameter-parameter konsolidasi yang diestimasi mengindikasikan bahwa derajat konsolidasi rata-rata 
adalah berkisar 90% pada akhir pemompaan (29 tahun). 

Plot dari penurunan terhadap waktu pada lokasi-lokasi pilihan di sekitar batas kepemilikan Tangguh LNG 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
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LAMPIRAN 
 
Gambar 1 – Denah Lokasi 
Gambar 2 – Kontur Amblasan Hasil Interpolasi dari Analisis Penurunan pada Lokasi-lokasi Pilihan (29 tahun 

sesudah pemompaan dimulai) 
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Indikator Evaluasi Dampak Penting Hipotetik 
 

Indikator Kategori Nilai 

Sifat Dampak 
1. Positif: Dampak membawa perubahan yang lebih baik terhadap lingkungan   
2. Negatif: Dampak membawa perubahan yang lebih buruk terhadap lingkujngan 
 

 

Jenis Dampak 

1. Dampak Langsung: Dampak yang ditimbulkan oleh interaksi secara langsung antara aktivitas 
proyek yang direncanakan dengan komponen lingkungan penerima dampak 

2. Dampak Turunan (Sekunder, Tersier, dan seterusnya): Dampak turunan dari dampak primer 
3. Dampak Tidak Langsung: Dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas lain, dimana aktivitas lain ini 

muncul sebagai akibat keberadaan proyek (misalnya: munculnya industri-industri servis disekitar 
wilayah proyek)   

4. Dampak Kumulatif: Dampak dari suatu kegiatan berlangsung bersama dengan dampak dari 
kegiatan lainnya terhadap reseptor pada ruang dan waktu yang sama 

5. Dampak Sisa: Dampak yang masih tersisa setelah pengelolaan yang direncanakan akan dilakukan 
terhadap aktivitas penyebab dampak  
 

 

Lama Dampak Berlangsung 

1. Sementara: 0 – 1 Tahun 
2. Jangka Pendek: 1 – 5 Tahun 
3. Jangka Panjang: 5 – 30 Tahun 
4. Permanen: Lebih dari 30 tahun dan tidak dapat dikembalikan seperti keadaan semula. 

1 
2 
3 
4 

Persebaran Dampak 

1. Lokal: Di lokasi proyek, sejauh beberapa hektar, dan desa-desa di dekat lokasi proyek 
 

2 

2.  Regional: Tingkat Kabupaten dan Propinsi 
 

3 

3.  Global: Dampak nasional dan menjadi perhatian internasional 
 

4 

Besaran Dampak 

1. Diabaikan 
2. Kecil 
3. Sedang 
4. Tinggi 

Dampak berasal dari kombinasi beberapa 
aspek dibawah ini: 
1. Sifat Dampak 
2. Ukuran Dampak dan Intensitas Dampak 
3. Persebaran Dampak 
4. Lama Dampak Berlangsung 
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Indikator Kategori Nilai 

Intensitas Dampak* 

1. Rendah: Dampak terjadi kurang dari 1 kali dalam  1 bulan (1 kali per 2 bulan, dan seterusnya) 
2. Sedang: Dampak terjadi 1 kali dalam 1 bulan 
3. Tinggi: Dampak terjadi 2 kali dalam 1 minggu 
4. Sangat Tinggi: Dampak terjadi setiap hari 
 

 

Sensitifitas Penerima Dampak 
1. Rendah 
2. Sedang 
3. Tinggi 

Lihat indikator sensitivitas (terlampir) 
Indicators (attached) 

 

Kerawanan Dampak 

1. Sangat rendah 
Kerawanan dampak ditentukan dengan 

membandingkan Besaran Dampak dan 
Sensifitas Penerima Dampak 

 
2. Rendah 
3. Sedang 
4. Tinggi 
5. Sangat Tinggi 

Peluang Kejadian Dampak 

1. Sangat kecil:Suatu peristiwa kemungkinan terjadinya sangat kecil, namun dapat terjadi suatu waktu 
dalam kondisi operasi normal (pernah didengar persitiwa tersebut terjadi pada suatu industri) 

 

1 

2. Kecil: Suatu peristiwa mugkin terjadi suatu waktu (peristiwa pernah terjadi sebelumnya di 
perusahaan) 

 

2 

3. Sedang: Suatu peristiwa sangat mungkin terjadi (peristiwa terjadi beberapa kali dalam setahun di 
perusahaan) 

 

3 

4. Tinggi: Suatu peristiwa terjadi dalam  kondisi operasi normal (tidak dapat dihindari, peristiwa terjadi 
berulang kali dalam satu tahun pada suatu lokasi di perusahaan) 

 

4 

Sifat Penting Dampak 

1. Diabaikan: Dampak akan sedikit terdeteksi; 
membawa sedikit perubahan pada situasi saat ini 

2. Minor:  Tedeteksi adanya dampak tetapi tidak 
penting 

3. Moderate: Penting, dampak harus dikelola 
4. Mayor: Sangat penting; dampak harus dikelola 
5. Kritis: Dampak sangat besar; perlu intervensi dari 

manajemen tingkat atas BP 

Sifat Penting Dampak ditentukan dengan 
membandingkan Peluang Kejadian Dampak 

dan Kerawanan Dampak 

 

*Indikator ini tidak termasuk dalam bagjan tabel HII (DPH). Indikator tersebut digunakan untuk mempermudah penentuan nilai Besaran Dampak 

 



LAMPIRAN V ANDAL TERPADU PROYEK PENGEMBANGAN TANGGUH   
3 

 

 

Perserbaran D
am

pak 

Global Sedang Sedang Tinggi Tinggi 

U
kuran D

am
pak 

Regional Rendah Sedang Sedang Tinggi 

Lokal Diabaikan Rendah Sedang Sedang 

 Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Intensitas Dampak 

 

Lam
a D

am
pak 

B
erlangsung 

Permanen Sedang Sedang Tinggi Tinggi 

B
esaran D

am
pak 

Jangka Panjang Rendah Sedang Tinggi Tinggi 

Jangka Pendek Rendah Sedang Sedang Sedang 

Sementara Diabaikan Rendah Rendah Sedang 

  Diabaikan Rendah Sedang Tinggi 

Ukuran Dampak 

 



LAMPIRAN V ANDAL TERPADU PROYEK PENGEMBANGAN TANGGUH   
1 

Tingkat Sensitifitas Dampak 

Indikator Penyaringan 
Sensitifitas Rendah 

1 
Sensitivitas Sedang 

2 
Sensitifitas Tinggi 

3 
Kesehatan Masyarakat                               
Mempertimbangkan 3 faktor 
penting:   
1) Fasilitas Kesehatan seperti :  Pusat 
Kesehatan Masyarakat(Puskesmas, 
Posyandu, Rumah Sakit rujukan) 
2) Sumber daya medis, seperti : 
akses untuk obat-obatan , tenaga 
kesehatan. 
3) Pendapatan rumah tangga 
(sebagai sumber untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan) 

Pusat Kesehatan Masyarakat 
(Puskesmas, Rumah Sakit) jumlahnya 
memadai dan dapat diakses 
dan 
sumber daya medis seperti  
tersedianya obat-obatan,  tenaga 
kesehatan yang bersertifikat dalam 
jumlah yang memadai dan dapat 
diakses, 
Pendapatan masyarakat yang layak 
untuk mengakses layanan 
kesehatan,  pengobatan diri sendiri 
dan keluarga, dan perawatan medis 
yang diperlukan   

Pusat Kesehatan Masyarakat 
(Puskesmas, Rumah Sakit) jumlahnya 
sedikit dan tidak mudah diakses 
dan 
tersedianya sumber daya medis: 
tersedianya beberapa obat-obatan, 
tenaga kesehatan 
dan 
sebagian pendapatan masyarakat 
mencukupi untuk dapat mengakses 
layanan kesehatan, pengobatan diri 
sendiri dan keluarga, dan perawatan 
medis yang diperlukan 

Tidak ada atau kurangnya 
ketersediaan dan akses terhadap 
Pusat Kesehatan Masyarakat 
(Puskesmas, Rumah Sakit) 
dan 
tidak ada/kurangnya obat-obatan 
yang disediakan: tidak adanya 
ketersediaan obat-obatan yang 
diperlukan, tidak adanya 
ketersediaan tenaga kesehatan yang 
bersertifikat, penyakit dan kesehatan 
penduduk hanya ditangani oleh 
tenaga  kesehatan tradisional 
dengan cara  pengobatan tradisional. 
Rendahnya pendapatan masyarakat 
untuk dapat mengakses pelayanan 
kesehatan yang baik, serta 
pengobatan diri sendiri dan 
keluarga, dan perawatan medis yang 
diperlukan. 

Pendidikan 
Mempertimbangkan 3 faktor 
penting: 
1) Fasilitas pendidikan seperti :  SD, 
SMP/SMA, perpustakaan,  lembaga 
kursus 
2) Rasio Guru-Murid: seperti  rasio 
jumlah guru Sekolah Dasar dengan 

SD, SMP, SMA, perpustakaan, 
dan/atau lembaga kursus tersedia 
dan dapat diakses untuk sebagian  
dan 
Rasio guru murid SD adalah 1:20 
atau lebih (1 guru untuk 20 murid) 
dan 
pendapatan masyarakat yang layak 

Tersedianya SD, SMP, SMA, 
perpustakaan, dan/atau lembaga 
kursus yang dapat diakses oleh 
sebagian penduduk 
dan 
Rasio guru-murid SD adalah 1:20 
atau lebih kecil. 
Pendapatan masyarakat untuk dapat 

Sekolah yang tidak  berstandar dan 
bersertifikasi, perpustakaan, atau 
lembaga kursus 
atau 
Tidak tersedianya guru, dimana rasio 
guru-murid SD adalah kurang dari 
1:20 
atau 
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Indikator Penyaringan 
Sensitifitas Rendah 

1 
Sensitivitas Sedang 

2 
Sensitifitas Tinggi 

3 
murid (jumlah guru yang tersedia 
untuk murid). 
3) Tingkat Pendapatan ( sebagai 
sumber utama untuk dapat 
mengakses standar pelayanan dan 
fasilitas pendidikan   

untuk memperoleh layanan 
pendidikan, seperti  pendaftaran, 
waktu belajar pada semua tingkatan 
sekolah 

mengakses beberapa pelayanan 
pendidikan, seperti  pendaftaran.   

Rendahnya pendapatan rumah 
tangga dalam hal memperoleh 
pendidikan yang layak, pendaftaran 
dan belajar di sekolah      

Ekonomi 
Mempertimbangkan 3 faktor 
penting: 
1) Modal: untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan 
membangun  usaha 
2) Pasar: ketersediaan dan akses 
pasar yang kompetitif; seperti pasar 
dan jaringan pemasaran 
3) Sumber daya seperti :  fasilitas 
dan peralatan produksi, ketrampilan 
ber usaha dan berproduksi, 
keuangan  

Pendapatan dan/atau aset 
masyarakat yang layak untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
dan menabung,  memperoleh dan 
menggunakan layanan publik, dan 
membangun usaha 
dan 
tersedianya pasar yang  dapat 
diakses oleh masyarakat (sebagai 
pembeli dan penjual yang  
kompetitif); dan sebagian telah 
berkompetisi secara wajar di pasar 
yang kompetitif 
dan 
fasilitas yang memadai; dan jumlah 
alat produksi, dan lembaga 
keuangan yang sehat yang dapat 
diakses oleh masyarakat untuk 
membangun usaha. 

Pendapatan dan atau aset 
masyarakat yang layak untuk 
memenuhi  kebutuhan sehari-hari, 
dan atau menabung, dan atau 
memperoleh dan menggunakan 
layanan publik 
dan 
pasar sulit untuk diakses oleh 
masyarakat (sebagai pembeli dan 
penjual kompetitif); dan sedikit 
orang yang telah berkompetisi 
secara wajar di pasar yang 
kompetitif 
dan 
beberapa fasilitas; sedikit/tidak 
adanya alat produksi; sedikit/tidak 
adanya lembaga keuangan yang 
dapat diakses oleh masyarakat untuk 
membangun usaha. 

Pendapatan dan atau masyarakat 
yang rendah  untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, atau 
menabung, atau mengakses dan 
menggunakan layanan publik, atau 
membangun usaha 
atau 
tidak tersedianya pasar yang dapat 
diakses; dan tidak adanya  kompetisi 
pasar 
atau  
tidak ada atau kurangnya fasilitas  
alat produksi, atau lembaga 
keuangan yang dapat diakses oleh 
masyarakat untuk membangun 
usaha. 

Kebudayaan 
Mempertimbangkan 2 faktor 
penting: 
1) Tingkat rasionalitas; seperti 
pengetahuan, tradisi, konsumsi 
produk modern dan penggunaannya. 

Gaya hidup modern pada sebagian 
besar masyarakat, pemikiran 
rasional yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, tidak adanya 
atau sedikit penerapan tradisi, 
sebagian besar masyarakat memiliki 

Gaya hidup tradisional pada 
sebagian/seluruh masyarakat, 
beberapa kebijakan tradisional/lokal, 
dan rasionalitas yang tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari, 
penting untuk menjalankan tradisi, 

Gaya hidup tradisional pada 
sebagian besar/semua masyarakat, 
kebijakan tradisional/lokal dan 
rasionalitas tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari, sangat 
penting untuk menjalankan tradisi, 
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Indikator Penyaringan 
Sensitifitas Rendah 

1 
Sensitivitas Sedang 

2 
Sensitifitas Tinggi 

3 
2) Situs dan warisan budaya yang 
penting; misalnya monumen suci, 
situs alam, properti dengan nilai-nilai 
estetika, paleontology, arkeologi, 
ilmiah, ethnologi, antropologi, atau 
keagamaan 
 

dan menggunakan produk modern 
atau 
tidak . 

sedikit masyarakat memiliki dan 
menggunakan produk modern 
dan 
terdapat situs budaya lokal atau 
warisan budaya,  yang oleh 
masyarakat lokal atau pemerintahan 
otoritas diakui sebagai situs atau 
warisan budaya yang penting    

tidak ada/sedikit orang memiliki dan 
menggunakan produk modern 
dan 
terdapat situs budaya lokal atau 
warisan budaya, yang oleh 
masyarakat lokal atau pemerintahan 
otoritas diakui sebagai situs atau 
warisan budaya yang sangat penting 

Persepsi Sosial dan Ketegangan 
Sosial 
Mempertimbangkan 3 faktor 
penting: 
1) Harapan masyarakat dan citra 
perusahaan BP Tangguh 
2) Ketegangan Sosial; misalnya 
gangguan, pertentangan, kerusakan, 
keluhan, konflik 
3) Kemampuan pihak yang 
berwenang dalam menangani dan 
menyelesaikan ketegangan 

Kesetaraan antara harapan 
masyarakat dan visi dan misi sosial 
Tangguh; Tangguh dinilai masyarakat 
sebagai perusahaan yang baik 
dan 
minor/tidak adanya gangguan 
terhadap masyarakat: keluhan dan 
pertentangan minor (tidak 
menyebakan cedera) dan 
minor/tidak adanya kerusakan 
infrastruktur 
dan 
pemerintahan/otoritas yang 
berwenang secara rutin mengatasi 
dan menyelesaikan ketegangan 
sosial 

Harapan masyarakat atas 
beberapa/seluruh kegiatan Tangguh 
adalah lebih besar dari visi dan misi 
sosial  serta  perencanaan Tangguh, 
yang secara bertahap akan 
menurunkan citra dari Tangguh 
atau 
gangguan moderat terhadap 
masyarakat seperti : keluhan dan 
pertentangan moderat (menyebakan 
cedera) dan kerusakan infrastruktur 
moderat 
dan 
pemerintah/otoritas yang 
berwenang tidak berhasil mengatasi 
dan menyelesaikan ketegangan 
sosial 

Harapan masyarakat atas 
beberapa/seluruh kegiatan Tangguh 
adalah jauh lebih besar dari visi misi 
perencanaan sosial 
atau 
gangguan berat 
pada masyarakat: keluhan dan 
pertentangan yang sering dan 
meluas (menyebabkan korban jiwa) 
dan kerusakan infrastruktur yang 
parah   
pemerintah/otoritas yang 
berwenang gagal untuk mengatasi 
dan menyelesaikan ketegangan 
sosial 

Tenaga Kerja 
Mempertimbangkan 3 faktor 
penting: 
1) Ketrampilan dan pengalaman 
tenaga kerja 
2) Industri sekitar dan tawaran 

Tenaga kerja yang sangat terampil 
dan berpengalaman 
dan 
infrastruktur industry  yang baik dan 
jumlah pekerjaan yang tersedia dari 
industry di  sekitar 

Tenaga kerja yang terampil namun 
kurang berpengalaman 
atau 
beberapa kesenjangan yang 
signifikan dalam infrastruktur 
industry  (misalnya telekomunikasi) 

Kurangnya tenaga kerja yang 
terampil dan berpengalaman 
atau 
infratruktur industri yang kurang 
dan/atau sedikitnya tawaran 
pekerjaan yang dapat diakses oleh 
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Indikator Penyaringan 
Sensitifitas Rendah 

1 
Sensitivitas Sedang 

2 
Sensitifitas Tinggi 

3 
pekerjaan 
3) Layanan keuangan 

dan 
jasa keuangan yang baik dan 
berkualitas 

dan tawaran pekerjaan yang dapat 
diakses oleh sebagian besar 
masyarakat 
atau 
kualitas jasa keuangan yang terbatas 

sebagian masyarakat 
atau 
buruknya kualitas jasa keuangan 

Transportasi 
Fasilitas transportasi seperti jumlah 
dan kualitas infrastruktur; misalnya 
jalan, transportasi publik 

Tersedianya jalan yang baik, dan lalu 
lintas air dengan arah yang jelas, dan 
tersedianya transportasi darat dan 
air yang baik 

Tersedianya jalan yang baik, dan 
masyarakat menggunakan 
transportasi air, tersedianya arah 
pada lalu lintas air, dan tersedianya 
transportasi darat dan laut.  

Tidak ada/sedikit jalan yang tersedia, 
dan tidak ada arah lalu lintas air, dan 
tidak ada/sedikit transportasi publik 
darat dan laut 

Demografis 
Mempertimbangkan faktor dibawah 
ini: 
1) Komposisi penduduk asli-
pendatang 
 

Penduduk asli jumlahnya minoritas, 
dan memiliki pendapatan rumah 
tangga dan/atau aset yang layak 
untuk memenuhi keperluan mereka 
sehari-hari, dan menabung, dan 
akses untuk menggunakan layanan 
publik seperti kesehatan, 
pendidikan, dan lain-lain. 
    

Komposisi yang seimbang antara 
penduduk asli dan pendatang 
 
 

Penduduk asli jumlahnya mayoritas, 
dan tidak memiliki pendapatan 
rumah tangga dan/atau aset yang 
layak untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, menabung, dan akses 
untuk menggunakan layanan publik 
(kesehatan, pendidikan, dan lain-
lain) 
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Lampiran VI ini dibuat sebagai catatan mengingat bahwa di dalam proses penyusunan 
AMDAL Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh LNG, terdapat beberapa 
aspek non-teknis yang biasanya bukan merupakan bagian dari lingkup studi AMDAL 
karena memang aspek non-teknis tersebut bukan merupakan dampak langsung yang 
timbul sehubungan dengan adanya rencana Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan 
Tangguh LNG. Di samping itu, penyelesaian beberapa aspek non-teknis tersebut lebih 
banyak membutuhkan keterlibatan pihak lain di luar Tangguh LNG sebagai pemrakarsa 
Proyek Pengembangan Tangguh LNG. Aspek-aspek non-teknis yang dimaksud meliputi: 
1) Alokasi Gas; 2) Dana Bagi Hasil (DBH) dan; 3) Kompensasi Adat. 

1. Alokasi Gas 

Sebagai bagian dari komitmen aspek non-teknis dari Kegiatan Terpadu Proyek 
Pengembangan Tangguh LNG, Tangguh LNG mendukung upaya untuk 
merealisasikan Surat Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 4112 
/13/MEM.M/2014 tertanggal 18 Juni 2014 Perihal: Persetujuan Alokasi LNG dari 
Kilang LNG Tangguh Kepada Provinsi Papua Barat untuk Pemenuhan Kebutuhan 
Kelistrikan di Wilayah Papua (“Surat Menteri ESDM”). Dukungan Tangguh LNG 
diberikan dengan tetap memperhatikan persyaratan penjualan LNG tersebut 
sebagaimana tertuang di dalam surat BP Berau Ltd. kepada SKK Migas No. 1495/SKK 
MIGAS/Berau/S/2014 tertanggal 22 Mei 2014 Perihal: Konfirmasi untuk Menjual 
sampai dengan Maximum 20 mmscf Gas Pipa atau 0,16 mtpa LNG untuk 
Pembangkitan Listrik di Provinsi Papua Barat dan Provinsi Papua (“Surat BP”), dan 
persyaratan lainnya yang akan disepakati oleh Tangguh LNG dengan calon pembeli 
LNG, serta ketentuan hukum yang berlaku. 

Untuk merealisasikan Surat Menteri ESDM tersebut, SKK Migas telah mengeluarkan 
surat kepada BP Berau Ltd. No. SRT-0022/SKKH0010/2014/S2 tertanggal 1 Juli 2014 
Perihal: Alokasi LNG dari Kilang LNG Tangguh kepada Provinsi Papua Barat untuk 
Pemenuhan Kebutuhan Listrik di Wilayah Papua (“Surat SKK Migas”). Di dalam 
Surat SKK Migas tersebut, Tangguh LNG diminta untuk mengkoordinasikan 
pembahasan dengan Gubernur Papua Barat, Bupati Teluk Bintuni dan Bupati Fakfak 
guna menyepakati satu BUMD/Perusda yang akan menjadi pihak pembeli LNG. 

Realisasi atas komitmen alokasi gas untuk kepentingan kelistrikan di Wilayah Papua 
juga akan sangat tergantung pada, antara lain, keputusan bersama oleh Gubernur 
Papua Barat, Bupati Teluk Bintuni dan Bupati Fakfak untuk menyepakati satu 
BUMD/Perusda yang akan menjadi calon pembeli LNG sesuai dengan aturan yang 
berlaku, kemampuan BUMD/Perusda yang ditunjuk untuk mendanai dan 
membangun Pembangkit Listrik Tenaga Gas dengan jadwal yang sesuai dengan 
perkembangan Proyek Pembangunan Tangguh Train 3 serta dengan biaya yang 
secara komersial wajar, serta kemampuan BUMD/Perusda untuk menjual listrik 
kepada PLN atau konsumen dengan harga jual yang layak.   
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2. Dana Bagi Hasil (DBH) 

Sehubungan dengan tuntutan masyarakat dan pemerintah daerah untuk 
mendapatkan informasi yang jelas mengenai DBH yang akan diperoleh dari 
penjualan hidrokarbon yang dihasilkan dari proyek Tangguh LNG, Kementerian 
Keuangan dengan dukungan SKK Migas dan Ditjen Migas agar memberikan 
informasi mengenai perkiraan nilai DBH yang akan diterima oleh Pemerintah Daerah, 
khususnya selama masa konstruksi Proyek Pengembangan Tangguh LNG yang 
diperkirakan berlangsung pada tahun 2014-2019. Perkiraan Penerimaan DBH selama 
kurun waktu tersebut akan mempertimbangkan kesepakatan antara Tangguh LNG 
dengan SKK Migas yang tertuang di dalam Berita Acara tertanggal 26 April 2013 
untuk menjaga penerimaan tahunan bagian Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni dari 
Tangguh pada tingkat nilai yang memadai dengan mengatur pemungutan hak 
pengembalian Pajak Pertambahan Nilai (PPN) selama pelaksanaan engineering dan 
konstruksi Proyek Tangguh LNG Train 3. Hal lain yang perlu dipertimbangkan 
adalah perkiraan tingkat produksi Tangguh LNG dan asumsi faktor-faktor lainnya 
yang mempengaruhi perhitungan DBH selama kurun waktu tersebut.  

3. Kompensasi Adat  

Bupati Teluk Bintuni akan berkoordinasi dengan Gubernur Papua Barat, SKK Migas 
serta Tangguh LNG untuk mempersiapkan program sebagai tanggapan atas aspirasi 
masyarakat adat untuk mendapatkan “uang ketuk pintu” sebesar Rp. 
54.000.000.000,00 (lima puluh empat miliar rupiah). 

Kronologi pembahasan atas ke-tiga aspek non-teknis AMDAL oleh pihak-pihak terkait di 
Jakarta, antara lain, sebagai berikut: 

Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan 

7 Januari 2014 
 
 
 

Tiga aspek non-
teknis AMDAL  

Kantor KLH 
Jakarta 

Pimpinan: Menteri 
Lingkungan Hidup 
Peserta antara lain:  
1. Gubernur 

Papua Barat; 
2. Kepala MRP; 
3. Kepala DPRD 

Papua Barat; 
4. Bupati Fakfak; 
5. Bupati Bintuni; 
6. Bapedalda 

Papua Barat; 
7. KLH Bintuni; 
8. BLH Fakfak; 
9. Dirjen Migas; 
10. SKK Migas; 
11. Wakil BP Berau 

Ltd. 

Di dalam pertemuan tersebut 
Menteri LH menyampaikan 
bahwa pertemuan lanjutan 
yang khusus membahas ke- 
tiga aspek non-teknis AMDAL 
harus segera dilakukan oleh 
pejabat  yang berwenang.  
 
Secara paralel, persiapan 
Rapat Komisi AMDAL 
lanjutan di Bintuni akan terus 
dilakukan, didahului oleh 
pertemuan antara Bupati 
Fakfak dan Bupati Teluk 
Bintuni dengan 
masyarakatnya. 
 
Risalah rapat kemudian 
disampaikan oleh Menteri LH 
kepada Menteri ESDM dan 
MenKeu.  
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Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan 

23 Januari 2014 
 
 

Tiga aspek non-
teknis AMDAL  

Kantor 
Kementrian 
ESDM 
Jakarta 

Pimpinan: Wakil 
Menteri ESDM 
Peserta antara lain:  
1. Dirjen Migas; 
2. Deputi I KLH; 
3. Gubernur 

Papua Barat; 
4. Kepala DPRD 

PB; 
5. Bupati Teluk 

Bintuni; 
6. Bupati Fakfak, 
7. DJPK; 
8. Sekretaris  SKK 

Migas; 
9. BP Berau Ltd 

Wakil Menteri ESDM 
menyampaikan agar DirJen 
Migas mengundang wakil 
Depdagri, Kemenkeu, BPKP, 
BPK, SKK Migas untuk 
membahas DBH dan 
kompensasi adat. 
 
Wamen ESDM menyatakan 
dukungannya agar surat 
persetujuan alokasi gas segera 
dikeluarkan. Oleh karenanya, 
Dirjen Migas dan SKK Migas 
diminta untuk  menyelesaikan 
proses administratif yang 
tertunda terkait masalah 
alokasi gas ini. 
 
Proses AMDAL tetap 
dilanjutkan dan direncanakan 
dilakukan di Bintuni pada 11-
12 Februari 2014.  

28 Januari 2014 
 
 

DBH dan 
Kompensasi 
Adat 
 

Kantor 
Dirjen Migas 
Jakarta 

Pimpinan: Dirjen 
Migas 
Peserta:  
1. Perwakilan 

DJPK; 
2. Direktorat 

Jendral 
Anggaran; 

3. Direktorat 
Jendral Pajak 
(DJP); 

4. Deputi I KLH; 
5. Direktur terkait 

Migas; 
6. Sekretaris SKK 

Migas; 
7. BPKP; dan  
8. BP Berau Ltd. 
 

Dirjen Migas menyampaikan 
agar SKK Migas, Migas dan 
Kemenkeu diminta 
melanjutkan koordinasi untuk 
menyelesaikan pengumpulan 
data yang dibutuhkan dalam 
menyusun prognosa angka 
simulasi DBH Tangguh.  
 
Arahan Dirjen Migas: Tangguh 
LNG agar berkoordinasi 
dengan Bupati Teluk Bintuni 
untuk membuat daftar 
program sebagai langkah 
untuk menyelesaikan masalah 
kompensasi adat.  
 
BPKP mengingatkan agar 
dihindari adanya pembayaran 
dalam bentuk tunai atas 
kompensasi adat ini karena hal 
tersebut berpotensi 
menimbulkan adanya 
pelanggaran terhadap 
perundang-undangan anti 
korupsi, apabila pembayaran 
dalam bentuk tunai tersebut 
tidak mengikuti ketentuan 
perundang-undangan  yang 
berlaku. 
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Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan 

7 Februari 2014 
 
 

DBH Kantor 
Ditjen Migas 
Jakarta 

Pimpinan: Direktur 
Pembinaan 
Program Migas 
Peserta : 
1. Perwakilan dari 

DitJen 
Perimbangan 
Keuangan 
(DJPK); 

2. DitJen Pajak 
(DJP); 

3. Ditjen Migas; 
4. SKK Migas; 
5. BP Berau Ltd. 

SKK Migas akan memberikan 
data pendukung tentang 
penghasilan Tangguh, 
termasuk penjelasan realisasi 
yang dicapai 2013. 
 
Hasil perhitungan perkiraan 
DBH akan dipresentasikan 
sebelum Sidang Komisi Amdal 
di Bintuni 

14 April 2014 
 

Alokasi Gas  Kantor 
Dirjen Migas 

Pimpinan: Direktur 
Pembinaan 
Program Migas 
Peserta:  
1. Perwakilan SKK 

Migas; 
2. PT PLN 

(Persero); 
3. Pemda Papua 

Barat; 
4. BP Berau Ltd 

Diperlukan segera surat resmi 
rekomendasi SKK Migas dan 
surat konfirmasi BP Berau Ltd 
mengenai kesediaan alokasi 
gas untuk kelistrikan di 
Wilayah Papua, sehingga 
Dirjen Migas dapat 
meneruskan rekomendasi 
tersebut kepada Menteri 
ESDM. SKK Migas dan BP 
Berau Ltd akan segera 
menindaklanjuti hasil rapat 
tersebut.   

15 April 2014 
 
 

Isu-isu yang 
menunda 
Proyek 
Pengembangan 
Tangguh 
(Alokasi Gas, 
DBH dan 
Kompensasi 
Adat)  
 

Kantor 
MenKo 
Jakarta 

Pimpinan:  Kepala 
Komite Percepatan 
dan Perluasan 
Pembangunan 
Ekonomi Indonesia 
(KP3EI) 
Peserta:  
1. Perwakilan dari 

Kemenko 
Perekonomian; 

2. Kemkeu (DJPK) 
3. Kemdagri, 

Ditjen Migas; 
4. SKK Migas; dan  
5. Pemda Papua 

Barat 

Semua instansi terkait agar 
berkoordinasi untuk segera 
menyelesaikan proses 
persetujuan AMDAL Kegiatan 
Terpadu Proyek 
Pengembangan Tangguh LNG, 
terutama masalah-masalah 
yang menunda persetujuan 
tersebut. KP3EI akan terus 
memantau perkembangan 
penyelesaian AMDAL ini.  
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Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan 

8 Mei 2014 
 
 

DBH Kantor Dit. 
PNBP, DJA  

Pimpinan: 
Kasubdit  PNBP 
Peserta:  
1. Perwakilan Dit. 

Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak – DitJen 
Anggaran 
(PNBP-DJA); 

2.  Ditjen Pajak; 
3. SKK Migas  

Beberapa   tambahan data 
penting dibutuhkan oleh DJA 
dari Ditjen Pajak, SKK Migas 
dan BP Berau Ltd.  
 

2 Juni 2014 
 
 

DBH Kantor 
Direktur 
PNBP, DJA 
(Kemenkeu) 
 

Pimpinan: 
Kasubdit PNBP 
DJA 
Peserta:  
1. Perwakilan SKK 

Migas; and  
2. Ditjen Migas 

SKK Migas diminta 
untuk menyampaikan 
hasil klarifikasi data 
tentang distribusi 
penerimaan dan 
entitlement Pemerintah 
pada 2014-2020 dari LNG 
Tangguh, dan data 
kewajaran nilai Cost 
Recovery dan kewajaran 
nilai perkiraan 
reimbursement PPN setiap 
tahun. 

13 Juni 2014 
 
 

Tiga aspek non-
teknis AMDAL  

Kantor 
ESDM 
Jakarta 

Pimpinan: Wakil 
Menteri ESDM 
Peserta:  
1. Direktur 

Pembinaan Hulu 
Migas; dan  

2. tim Ditjen 
Migas, Deputi I 
KLH; 

3.  Perwakilan 
Kemenkeu 
(DJPK dan DJP); 

4. SKK Migas 
(Ketua UPP 
Tangguh Train 
3); dan  

5. Wakil Direktur 
Hulu Migas di 
Kemenko 
Perekonomian; 
dan  

6. BP Berau Ltd. 

Surat pesetujuan alokasi gas 
untuk Papua Barat - termasuk 
Teluk Bintuni dan Fakfak akan 
ditandatangani Menteri ESDM 
minggu depan. Dirjen Migas 
agar segera menyampaikan 
surat rekomendasi ke Menteri 
ESDM terkait persetujuan ini 
sesegera mungkin. 
 
Kemenkeu masih menunggu 
tambahan / revisi data dari 
SKK Migas. Kemenkeu agar 
memberikan penjelasan 
perkiraan DBH Tangguh 
dalam bentuk surat resmi ke 
Pemda Bintuni. 
 
Arahan Wamen: Diperlukan 
pernyataan komitmen bersama 
antara Bupati Bintuni, 
Gubernur Papua Barat, BP, 
SKK Migas dan Ditjen Migas 
dalam menganggapi aspirasi 
masyarakat atas kompensasi 
adat Rp 54M.   
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Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan 

3 Juli 2014 
 
 

Tiga aspek non-
teknis AMDAL  

Hotel Sahid 
Jaya Jakarta 

Pimpinan: Head of 
Country BP 
Peserta:  
1. AsDep KLH; 
2. Ketua DPRD 

Papua Barat; 
3. Sekda Bintuni; 
4. Sekda Fakfak; 
5. Direktur Dana 

Perimbangan 
(Kemenkeu); 

6. Perwakilan SKK 
Migas (Ketua 
UPP Tangguh 
Train 3); dan  

7. BP Berau Ltd 

Melalui Sekda, kedua Bupati 
menyampaikan dukungannya 
terhadap persetujuan AMDAL 
serta mengharapkan agar ke-
tiga aspek non-teknis tetap 
dapat dilanjutkan secara 
terpisah.  
 
KLH menyampaikan bahwa 
ke-tiga aspek non-teknis ini 
akan dimasukan dalam SK 
Kelayakan Lingkungan yang 
mencakup kewajiban pihak 
terkait. SK Kelayakan 
Lingkungan ini akan 
disampaikan KLH kepada 
institusi terkait untuk 
ditindaklanjuti. 
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Referensi korespondensi terkait dan undangan rapat untuk pembahasannya : 

1. Surat Menteri Lingkungan Hidup kepada Presiden No. B-
14078/MENLH/PDAL/12/2013 tanggal 23 Desember 2013, perihal Dana Bagi Hasil, 
Kompensasi Adat dan lain-lain termasuk Alokasi Gas; 

2. Surat Menteri Lingkungan Hidup kepada Menteri ESDM dan Menteri Keuangan No. 
B-476/MENLH/PDAL/01/2014 tanggal 17 Januari 2014, perihal Dana Bagi Hasil; 

3. Surat undangan rapat tanggal 23 Januari 2014 dari Sekretaris Jenderal ESDM No. 
071/Und/SJN/2014 tanggal 22 Januari 2014, perihal Dana Bagi Hasil,  Alokasi Gas, 
Kompensasi Adat; 

4. Surat undangan rapat tanggal 28 Januari 2014 dari Direktur Teknik dan Lingkungan 
Migas No. 192/18.05/DMT/2014 tanggal 24 Januari 2014, perihal Dana Bagi Hasil dan 
lain-lain; 

5. Surat undangan rapat tanggal 7 Februari 2014 dari Direktur Pembinaan Program 
Migas No. 286/Und/04/DMB/2014 tanggal 5 Februari 2014, perihal Dana Bagi Hasil; 

6. Surat Menteri Lingkungan Hidup kepada Menteri ESDM dan Menteri Keuangan No. 
B-4758/MENLH/PDAL/04/2014 tanggal 29 April 2014, perihal Tindak Lanjut Dana 
Bagi Hasil, Uang Ketuk Pintu, Alokasi Gas; 

7. Surat undangan rapat tanggal 13 Juni 2014 dari Wakil Menteri ESDM No. 
0713/Und/04/WM/2014 tanggal Juni 2014, perihal Tindak Lanjut AMDAL LNG 
Tangguh; 

8. Surat undangan rapat pada tanggal 3 Juli 2014 di Hotel Sahid Jaya dari Head of 
Country BP Berau Ltd. tertanggal 1 Juli 2014, perihal Koordinasi Amdal Rencana 
Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh LNG.  

 














